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 صلمستخ
ABSTRAK 

 الداخلية في قصيدة البردة للإمام البوصيري العناصر
Unsur-Unsur Intrinsik Dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al - Bushiri 

(Kajian Analisis Sastra) 
 

Unsur intrinsik dalam karya sastra adalah unsur yang membangun  
terbentuknya sebuah karya sastra. Unsur intrinsik di dalam karya sastra ada empat 
yaitu tema (gagasan ) , emosi , imajinasi dan gaya bahasa . Sedangkan karya sastra 
sendiri terbagi menjadi dua macam yakni syair ( puisi ) dan natsr ( prosa ). 

Pada suatu masa , ketika tarekat syadziliyah berkembang di Mesir   
terdapat sebuah syair yang indah terdiri dari 16۰ bait  nan masyhur dengan 
sebutan Qasidah Burdah . Qasidah ini dibuat oleh seorang sufi sekaligus 
waliyullah bernama Al – Bushiri . 

Nama lengkapnya adalah Syarafu al – Din Muhamad ibn Sa’id ibn 
Hammad al –Dilash AL – Bushiri, dilahirkan di kota Dulash pada tahun 608 H , 
kemudian beliau tumbuh di desa Bushair dan akhirnya wafat disana pada tahun 
696 H. Ayahnya berasal dari kota Dulash , maka dari itu nisbah nama beliau 
adalah Al – Dulashi namun ia lebih dikenal dengan nama Al – Bushiri karena 
dinisbahkan kepada nama desa asal ibunya yaitu Bushair . 

Fokus atau rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Apa saja 
tema ( gagasan ) di dalam Qasidah Burdah ? 2) Apa saja emosi di dalam Qasidah 
Burdah? 3) Apa saja imajinasi di dalam Qasidah Burdah ? 4) Apa saja gaya 
bahasa yang terdapat pada Qasidah Burdah ? Dengan adanya 4 permasalahan ini, 
maka penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan ilmu analisis 
sastra untuk membantu menganalisis permasalahan yang dikemukakan. 

Dengan demikian, dari hasil penelitian dan analisis penulis, maka tema di 
dalam Qasidah Burdah terbagi menjadi 10 , terdapat  31 syair yang menunjukkan 
lima emosi di dalam qasidah tersebut, terdapat gaya bahasa berupa tasybih, 
istiaroh makniyah, istiaroh tasrihiyah, majaz mursal, kinayah, thibaq ijabi, ithnab, 
ijaz bilqashr dan kalam insya’i al – thalabi serta terdapat imajinasi yang kuat 
berupa tasybih, istiaroh makniyah, istiaroh tasrihiyah majaz mursal dan kinayah. 
 
Kata kunci : Anashir al – Dakhiliyah , Qasidah Burdah , Imam al – Bushiri . 
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